
i 
 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

JOHAR (Cassia siamea Lamk) TERHADAP AKTIVITAS SOD PADA 

GINJAL DAN HATI TIKUS JANTAN YANG DIINDUKSI CCl4 

 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Farmasi 

 

Oleh: 

Uswatun Hasanah 

1604015195  

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI  

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF DR.HAMKA  

JAKARTA  

2020 

BU AAN
Sticky Note
Silahkan lihat, atau lihat bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab



ii 
 

 

Skripsi dengan Judul  

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

JOHAR (Cassia siamea Lamk) TERHADAP AKTIVITAS SOD PADA 

GINJAL DAN HATI TIKUS JANTAN YANG DI INDUKSI CCl4 

 

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh :  

USWATUN HASANAH, NIM 1604015195  

 

       Tanda Tangan        Tanggal  

Ketua  

Wakil Dekan I         3-4-21 

Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si.   

 

 

Penguji I  

apt. Dwitiyanti, M.Farm.          

 

 

Penguji II  

Dr. apt. Rini Prastiwi, M.Si.     

 

 

Pembimbing I  

Dr. apt. Siska, M.Farm.     

 

 

Pembimbing II  

Drs. apt. Sediarso, M.Si.     

 

Mengetahui :  

 

Ketua Program Studi Farmasi  

apt. Kori Yati, M.Farm.  

 

 

Dinyatakan Lulus pada tanggal :  7 Oktober 2020  

2 November 2020 

23 Oktober 2020 

8 November 2020 

4 November 2020 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL...,Uswatun Hasanah, Farmasi UHAMKA 2021



iii 
 

ABSTRAK  

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

JOHAR (Cassia siamea Lamk) TERHADAP AKTIVITAS SOD PADA 

GINJAL DAN HATI TIKUS JANTAN YANG DI INDUKSI CCl4   

Yang diajukan oleh: 

Uswatun Hasanah  

1604015195  

 

Daun johar (Cassia siamea L) merupakan tanaman yang memiliki aktivitas 

antioksidan yang mampu melawan radikal bebas karena dapat menyebabkan 

kerusakan pada organ tubuh. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui aktivitas 

daun johar berdasarkan pengukuran kadar SOD pada ginjal dan hati tikus jantan 

yang diinduksi dengan CCl4.  Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus putih 

jantan yang dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan yaitu kelompok normal, 

kelompok negatif yang diberikan CCl4, kelompok positif yang diberikan silymarin 

(272,15 mg/KgBB) dan sediaan ekstrak etanol 70% daun johar dengan variasi 

dosis 250 mg/KgBB, 500 mg/KgBB, dan 1000 mg/KgBB. Perlakuan diberikan 

secara oral selama 14 hari dan diberi CCl4 pada hari ke 15. Data dianalisis 

menggunakan uji ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji Tukey. Aktivitas 

antioksidan yang paling baik ditunjukkan oleh dosis III (1000mg/KgBB) dengan 

kadar SOD pada organ ginjal yaitu 87,816 unit/mL dan pada organ hati yaitu 

90,543 unit/mL. Kontrol normal pada ginjal 108,541 unit/mL pada hati 110,724 

unit/mL dan kontrol positif pada ginjal 95,997 unit/mL pada hati 96,948 unit/mL. 

Kesimpulan dari penelitiaan ini menunjukkan ketiga dosis ekstrak etanol 70% 

daun johar memiliki aktivitas antioksidan yang dapat dilihat dari adanya 

perbedaan bermakna pada tiap kelompok walaupun belum sebanding dengan 

kontrol normal dan positif. 

 

Kata kunci: Cassia siamea L, Antioksidan, Aktivitas SOD, CCl4 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pola kehidupan manusia saat ini telah mengalami perubahan seiring dengan 

perkembangan waktu. Sering terpaparnya zat berbahaya ke dalam tubuh dapat 

menyebabkan penyakit dan kondisi degeneratif. Sebagian besar penyakit diawali 

oleh reaksi oksidasi berlebihan dalam sel tubuh manusia. Reaksi oksidasi terjadi 

setiap saat termasuk ketika bernafas dan proses metabolisme dalam tubuh. Reaksi 

ini dapat menyebabkan terbentuknya radikal bebas (Yuslianti dkk, 2017).  

Radikal bebas merupakan molekul atau senyawa dapat berdiri sendiri 

mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan. Radikal bebas akan 

menyerang molekul yang stabil terdekat dan mengambil elektron. Zat yang 

terambil elektronnya akan menjadi radikal bebas baru sehingga akan terjadi reaksi 

berantai yang mengakibatkan kerusakan sel  (Yuslianti dkk, 2017). Secara normal, 

dalam tubuh manusia sudah terdapat radikal bebas namun tubuh memiliki 

antioksidan alami yang bekerja menghambat oksidasi dengan cara bereaksi 

dengan radikal bebas reaktif  membentuk radikal bebas yang lebih stabil (Fadiyah 

et al, 2018).   

Antioksidan adalah zat yang menunda atau mencegah terjadinya reaksi 

oksidasi dari radikal bebas dalam oksidasi lipid (Yuslianti E, 2018). Antioksidan 

adalah senyawa pemberi elektron (electron donor) atau reduktan yang merupakan 

suatu senyawa kimia yang pada konsentrasi rendah secara signifikan dapat 

mencegah oksidasi substrat dalam reaksi rantai. Antioksidan digolongkan menjadi 

antioksidan enzimatis dan non-enzimatis. Antioksidan enzimatis merupakan 

antioksidan yang berasal dari dalam tubuh dan menjadi sistem pertahanan utama 

terhadap kondisi stres oksidatif, salah satu contoh antioksidan enzimatis adalah 

SOD. Antioksidan non-enzimatis disebut juga antioksidan sekunder karena dapat 

diperoleh melalui asupan bahan makanan dari luar tubuh, salah satu contoh 

antioksidan non-enzimatis adalah vitamin C (Silvia et al, 2016). Superoksida 

dismutase (SOD) merupakan antioksidan enzimatik yang dihasilkan oleh rantai 

transport elektron pada rantai pernafasan sel yang menghasilkan hidrogen 

peroksida (Yuslianti E, 2018). Fungsi enzim SOD untuk mempercepat dismutasi 
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O2 dan menjaga keseimbangan antara jumlah O2 dan pembentukan hidrogen 

peroksida. Antioksidan dapat melindungi komponen sel utama yang menjadi 

sasaran radikal bebas, memperbaiki target organ dari radikal bebas yang telah 

rusak dan menggantikan sel yang rusak  (Priyanto, 2009).  

Hati dan ginjal adalah organ yang memainkan peran penting dalam 

metabolisme dalam tubuh, proses detoksifikasi dan ekskresi xenobiotik yang 

masuk ke dalam tubuh (Fahmy et al., 2016). Ginjal menjalankan fungsi yang vital 

sebagai pengatur volume dan komposisi kimia darah dengan mengekskresikan zat 

terlarut dan air secara selektif. Besarnya aliran darah yang menuju ginjal 

menyebabkan keterpaparan ginjal terhadap bahan atau zat-zat yang beredar dalam 

sirkulasi yang cukup tinggi (Price & Wilson, 2005). Hati merupakan organ yang 

memiliki banyak sekali fungsinya. Semua darah yang didistribusikan ke saluran 

pencernaan kembali ke jantung melalui sistem portal hati untuk menjalani 

beberapa proses. Dengan demikian semua zat yang ada di dalam darah akan 

melewati hepar dan beberapa zat dapat menyebabkan kerusakan. Ada yang 

menyebabkan kerusakan nekrosis seperti CCl4  (Priyanto, 2009). 

Karbon tetraklorida (CCl4) merupakan xenobiotik yang lazim digunakan untuk 

menginduksi peroksidasi lipid dan keracunan. Efek toksik jangka pendek dan 

jangka panjang akan menyebabkan kerusakan otak, hati, ginjal, paru dan beberapa 

kasus bisa menyebabkan kematian. (Yuslianti E, 2018). Selain itu CCl4 termasuk 

senyawa nefrotoksik yang dapat menyebabkan nekrosis tubuler akut dengan 

gambaran patologi berupa kerusakan tubulus proksimal ginjal  (Khozainul, 2017) 

Johar merupakan tanaman tradisional yang telah digunakan oleh sebagian 

besar masyarakat untuk mengobati penyakit malaria dan di beberapa daerah 

digunakan untuk mengobati penyakit kuning dan hepatitis (Rahman dkk, 2017). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ratu dan Bunjamin (2017) terkait 

aktivitas antioksidan dengan metode DPPH daun johar menggunakan maserasi 

bertingkat dengan pelarut polar ke non polar memiliki aktivitas inhibition 

concentration (IC50) pada ekstrak dengan pelarut etanol 96% sebesar 0,44 mg/L 

dan nilai IC50 dengan pelarut non polar ke polar  pada ekstrak dengan pelarut air 

sebesar 1,64 mg/L (Ratu & Bunjamin, 2019). IC50 adalah konsentrasi suatu zat 

antioksidan yang dapat meredam radikal bebas dengan harga IC50 yang baik yaitu 
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200 mg/L (Gazali et al., 2018). Penelitian lainnya yang telah dilakukan oleh 

Rahman dkk (2017) terkait daun johar adalah menguji efek hepatoprotektor 

jangka pendek dari ekstrak etanol 70% daun johar terhadap tikus jantan yang 

diinduksi dengan parasetamol mendapatkan hasil pada dosis 500 mg/kgBB 

memberikan efek hepatoprotektif paling efektif dengan parameter nilai SGPT. 

SGPT merupakan salah satu enzim yang berperan sebagai penanda adanya 

kerusakan hati. Nilai SGPT setelah diberi ekstrak yaitu 50,7±1,47 dan nilai SGPT 

setelah diinduksi yaitu 74,80±1,67, berdasarkan hasil tersebut terbukti telah terjadi 

kenaikan nilai SGPT sebesar 24,10 ± 1,21 U/L yang merupakan kenaikan 

terendah dibandingkan kelompok lainnya (Rahman dkk, 2017). Hal ini 

membuktikan bahwa ekstrak daun johar pada penelitian di atas memiliki 

kemampuan  melindungi hati pada dosis 500 mg/kgBB karena memiliki nilai 

kenaikan SGPT yang paling rendah.  

Penggunaan dosis hepatoprotektor pada penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

salah satu mekanisme dari hepatoprotektif yaitu berasal dari aktivitas antioksidan 

sehingga diharapkan dosis hepatoprotektor memiliki aktivitas antioksidan yang 

dapat melindungi organ hati dan ginjal. Berdasarkan hal tersebut dilakukan 

pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun johar terhadap kadar 

SOD pada ginjal dan hati tikus putih yang diinduksi CCl4 dengan menggunakan 

dosis yang sudah diketahui memiliki aktivitas hepatoprotektif yakni sebesar 500 

mg/kgBB.  

B. Permasalahan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang tersebut, apakah ekstrak etanol 70% daun johar 

memiliki aktivitas antioksidan dalam mencegah penurunan aktivitas SOD pada 

ginjal dan hati tikus yang diinduksi dengan CCl4.  

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan 

sediaan ekstrak daun johar dalam mencegah penurunan aktivitas SOD pada ginjal 

dan hati tikus yang diinduksi dengan CCl4   

 

 

.  
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D. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah mengenai 

aktivitas antioksidan dari daun johar dalam mencegah penurunan aktivitas SOD 

pada ginjal dan hati tikus yang diinduksi dengan CCl4 
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